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KATA PENGANTAR

Kehadiran orang lain dalam kehidupan masyarakat memperjelas eksistensi manusia
sebagai makhluk sosial (homo socius). Manusia tidak hidup seorang diri tetapi berdampingan
dengan manusia yang lain. Kehadiran yang lain membantu individu untuk memperjelas
eksistensinya sebagai manusia. Sebagai makhluk sosial kebutuhan akan interaksi menjadi
elemen penting yang memungkinkan manusia untuk saling terhubung satu sama lain. Dalam
ruang yang lebih luas pembentukan komunitas lahir dari dialog dan konsensus untuk
membangun suatu kehidupan bagi berlangsungnya panggung komunikasi yang memungkinkan

individu untuk tetap eksis dalam komunitas.

Acapkali dalam kehidupan komunitas, konflik dan pertikaian menjadi sesuatu yang
tidak bisa dihindarkan. Pelbagai konflik yang terjadi merusak serta menciptakan sekat pemisah
dalam kehidupan sosial masyarakat. Fakta seperti ini memberi gambaran bahwa saat kini ada
distorsi nilai yang berkaitan dengan hal-hal baik dalam kehidupan masyarakat. Pelbagai macam
konflik antar sesama dalam komunitas akibat perbedaan yang kerapakali menimbulkan
perpecahan menjadi situasi sulit yang tak terhindarkan. Perpecahan akibat perbedaan pendapat,
perbedaan pilihan pada partai-partai politik, sengketa tanah warisan dan pelbagai macam

konflik lain menjadi hal lumrah yang sering terjadi dalam masyarakat.

Terhadap kenyataan bahwa tindakan-tindakan semacam ini tidak bisa dihindarkan,
maka dalam komunitas diperlukan sebuah sarana untuk proses pemulihan tatanan sosial akibat
konflik dan perpecahan yang terjadi tersebut. Sarana yang diperlukan untuk pemulihan ialah
ritus na ’keti. Masyarakat di Lotas menjadikan na keti sebagai sarana pemulihan atas konflik
dan pertikaian yang terjadi dalam masyarakat. Konflik bukan hanya merusak relasi individu
tetapi merusak keseimbangan dalam kehidupan komunitas. Sebagai cara mengembalikan
kehidupan sosial kepada situasi semula diperlukan na’keti. Na'’keti berarti meluruskan,
memperbaiki dan membetulkan sesuatu yang rusak. Praktik ini dijalankan untuk rekonsiliasi
atau pemaafan atas tindakan-tindakan warga masyarakat yang tidak mengedepankan
keharmonisan. Rusaknya tatanan sosial akibat konflik yang terjadi dalam masyarakat
memerlukan na’keti sebagai sarana pemulihan sosial dan pengembalian tatanan sosial agar

tetap stabil.
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Pola kehidupan masyarakat Lotas yang sosial-kolektif memiliki hubungan erat yang
tidak bisa dilepas-pisahkan. Pola ini membantu masyarakat untuk tetap mempertahankan
kebaikan bersama dalam komunitas sebagai sebuah cita-cita bersama. Dalam penulisan karya
ilmiah ini penulis mencoba menelisik makna pengampunan. Penulis menyandingkan
pengampunan dalam na 'keti dengan pengampunan dalam Matius. 18: 21-35 yang kemudian
akan ditarik relevansinya bagi masyarakat Lotas-Timor.

Dalam penyelesaian karya ilmiah ini penulis menyadari bahwa ada campur tangan dari
Tuhan Yesus dan Bunda Maria yang senantiasa memberikan rahmat kesehatan dan kesabaran
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ABSTRAK

Marselus M. Maleno, 21757120. Menelaah Tradisi Na’keti dalam Terang Matius 18: 21-
35 dan Relevansinya Bagi Masyarakat Lotas-Timor. Skripsi. Program Studi Filsafat,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menelaah tradisi na keti dalam terang Injil Matius
18: 21-35 serta menggali relevansinya bagi kehidupan sosial budaya masyarakat Lotas-Timor.
Secara khusus penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi unsur-unsur teologis, praksis dan
simbolis dalam tradisi na’keti sebagai tradisi rekonsiliasi masyarakat Lotas-Timor, (2)
menganalisis keselarasan nilai yang terkandung dalam tradisi na’keti dengan nilai
pengampunan dalam Injil Matius 18:21-35, (3) mengkaji bagaimana makna teologis dalam teks
Matius 18:21-35 untuk memperkaya pemahaman masyarakat Lotas-Timor mengenai
rekonsiliasi, perdamaian dan pemaafan dalam kehidupan bermasyarakat. (4) menganalisi
relevansi tradisi na’keti bagi upaya penyelesaian konflik dan pemulihan hubungan sosial di
tengah perubahan budaya masa kini. Melalui tradisi ini, masyarakat berupaya membangun
kembali harmoni yang terganggu akibat perselisihan antar personal maupun antar kelompok.
Nilai-nilai yang dihadirkan dalam tradisi naketi memiliki keselarasan dengan ajaran
pengampunan dalam Injil Matius 18:21-35 yang menekankan pentingnya mengampuni sesama
dengan tulus tanpa batas dan rekonsiliasi sejati. Penelitian ini berupaya menemukan titik temu
antara nilai-nilai teologis Kristen dan praktik adat lokal yang sarat akan makna spiritual dan
sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi na keti mengandung nilai-nilai universal
seperti pengakuan kesalahan, pemulihan relasi, solidaritas komunal dan komitmen untuk hidup
damai satu dengan yang lain. Nilai-nilai ini selaras dengan pesan utama Matius 18:21-35
tentang pengampunan yang lahir dari belas kasih dan kerelaan untuk memutuskan mata rantai
balas dendam. Nilai-nilai inilah yang diperlukan untuk menjawabi pelbagai tantangan yang
dihadapi oleh masyarakat Lotas-Timor saat ini. Penulis menemukan bahwa pemaknaan ulang
tradisi na ’keti dalam terang injil Matius 18:21-35 tidak hanya mempertegas kedalaman spiritual
ritus tersebut melainkan juga memperkaya praktik rekonsiliasi-pemaafan masyarakat Lotas-
Timor. Tradisi na ’keti dipahami sebagai bentuk konkret dari kearifan lokal yang mengandung
potensi teologis untuk memperkaya pemahaman iman Kristen di masyarakat Lotas-Timor.
Dengan demikian ritus naketi tetap memiliki relevansi kuat sebagai model penyelesaian konflik
yang mengedepankan pengampunan, pemulihan hubungan dan keharmonisan hidup bersama
di tengan perubahan zaman masa Kini.

Kata Kunci: Na ’keti, Matius 18:21-35, pengampunan, rekonsiliasi, masyarakat Lotas-Timor



ABSTRACT

Marselus M. Maleno, 21757120. Examining the Na’keti Tradition in the Light of Matthew
18:21-35 and Its Relevance for the Lotas-Timor Community. Undergraduate Thesis.
Philosophy Study Program, Faculty of Philosophy and Creative Technology, Ledalero Institute
of Philosophy and Creative Technology, 2025.

This thesis aims to examine the na ’keti tradition in the light of Matthew 18:21-35 and
to explore its relevance to the socio-cultural life of the Lotas—Timor community. Specifically,
this research seeks to: (1) identify the theological elements, practices, and symbols present in
the na keti tradition as a communal reconciliation practice within the Lotas—Timor society; (2)
analyze the harmony between the values contained in the na 'keti tradition and the value of
forgiveness in Matthew 18:21-35; (3) examine how the theological meaning of Matthew
18:21-35 can enrich the understanding of the Lotas—Timor community regarding
reconciliation, peace, and forgiveness in social life; and (4) analyze the relevance of the na 'keti
tradition for conflict resolution efforts and the restoration of social relationships amid ongoing
cultural changes.

The results of the study show that the na keti tradition contains universal values such
as acknowledgment of wrongdoing, restoration of relationships, communal solidarity, and
commitment to living in peace with others. These values are in harmony with the message of
Matthew 18:21-35 regarding forgiveness that flows from compassion and a willingness to
break the cycle of revenge. Therefore, the na keti rite remains relevant as an effective model
for conflict resolution that emphasizes forgiveness, restoration of relationships, and
harmonious communal life in the midst of contemporary social change.

Keywords: Na 'keti, Matthew 18:21-35, forgiveness, reconciliation, Lotas—Timor community
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